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Abstrak 

 

Pariwisata memegang peranan penting dalam pemberdayaan perekonomian wilayah. Seiring 

perkembangannya, pariwisata mendorong tumbuhnya industri pendukung pariwisata. Bisnis 

perhotelan menjadi salah satu sektor dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Namun demikian, 

sektor ini menjadi penyumbang masalah yang berkaitan dengan limbah lingkungan. Situasi tersebut 

membuat manajemen perlu menerapkan pengelolaan berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas 

yang peduli terhadap lingkungan. Penerapan Green Human Resource Management menjadi salah satu 

upaya yang dapat dilakukan. Strategi Green Human Resource Management merupakan upaya 

memaksimalkan potensi sumber daya manusia. Strategi ini dimaknai sebagai langkah pengelolaan 

sumber daya manusia menuju iklim dan kompetensi kerja hijau. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

implementasi Green Human Resource Management dalam mendukung peningkatan kualitas kinerja 

bisnis perhotelan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif melalui literature review 

yang dipilih sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menegaskan 

penerapan Green Human Resource Management mampu meningkatkan kualitas SDM. Beberapa 

Langkah yang dapat digunakan diantaranya: (1) perekrutan dan seleksi, (2) pelatihan dan 

pemberdayaan, (3) penilaian kinerja serta (4) perhatian dan kompensasi. 

 

Kata Kunci: Industri Perhotelan, Kinerja Organisasi, Sumber Daya Manusia Hijau  

 

 
Abstract 

 

Tourism plays an essential role in empowering the regional economy. Along with its development, 

tourism encourages the growth of tourism-supporting industries. The hospitality business is one of the 
sectors supporting sustainable tourism. However, this sector is a contributor to problems related to 

environmental waste. This situation confirms that management needs to implement sustainable 
management through capacity building that cares about the environment. Implementing Green 

Human Resource Management is one of the efforts that can be made. The Green Human Resource 
Management strategy is an effort to maximize the potential of human resources. This strategy is 

interpreted as a step in managing human resources towards a green work climate and competency. 

This study aims to see the implementation of Green Human Resource Management in supporting 
improving the quality of hotel business performance. This study used a qualitative research design 

through a literature review that was selected according to predetermined conditions. The results of 

this study confirm that the application of Green Human Resource Management can improve the 
quality of human resources. Several steps that can be used include (1) recruitment and selection, (2) 

training and empowerment, (3) performance appraisal, and (4) attention and compensation 

 

Keywords: Hospitality Industry, Organizational Performance, Green Human Resource Management. 

 

I. PENDAHULUAN 
Menjaga keberlanjutan lingkungan menjadi isu menarik dalam beberapa tahun 

terakhir (Aboramadan & Karatepe, 2021; Abualigah et al., 2022; He et al., 2021). 
Berbagai industri semakin peduli dalam memperhatikan lingkungan. Pengelolaan bisnis 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, namun juga fokus menjaga 
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kelangsungan lingkungan (Darus et al., 2019; Upward & Jones, 2016). Salah satu upaya 

menjaga keberlangsungan lingkungan adalah dengan mengelola limbah industri yang 
dihasilkan (Alyahya et al., 2023; Filimonau & Tochukwu, 2020; Osolase et al., 2023). 

Beberapa bisnis menyakini jika tindakan tersebut mampu meningkatkan kinerja organisasi 
(Elshaer et al., 2021; Iftikhar et al., 2021; Irani et al., 2022). Keberhasilan tersebut 

merupakan implementasi dari konsep Green Human Resource Management. Organisasi 

yang menerapkan konsep tersebut, mampu melakukan penghematan pengeluaran bisnis 
(Yeşiltaş et al., 2022) serta mampu mencapai level organisasi yang lebih baik (Bani-

Melhem et al., 2022; Darban et al., 2022). 
Perkembangan berikutnya menegaskan jika konsep Green Human Resource 

Management tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, namun juga implementasi 

terhadap nilai budaya organisasi (Alipour et al., 2022; Alreahi et al., 2023; Yeşiltaş et al., 
2022). Konsep ini mengacu pada fokus organisasi yang berupaya merubah perilaku 

sumber daya manusia menjadi sumber daya manusia berorientasi hijau. Penerapan konsep 
ini merambah beberapa aspek seperti: pengembangan, implementasi, pemberdayaan 

sistem hingga output perusahaan yang berorientasi terhadap lingkungan (Aboramadan & 

Karatepe, 2021; Arasli et al., 2020; Bhatti et al., 2022; El Baroudi et al., 2023; Farooq et 
al., 2022). Penerapan konsep dalam mengubah SDM menjadi berorientasi lingkungan 

hijau, akan merubah praktek bisnis berkelanjutan (Abbas et al., 2022; Judeh & Khader, 
2023; Nelson et al., 2021). Implementasi instrument Green Human Resource 

Management, mencakup keseluruhan fokus yang berorientasi pada sumber daya manusia. 

Instrumen tersebut menjadi perhatian organisasi melalui: seleksi dan perekrutan hijau 
(Raza & Khan, 2022), pelatihan dan pemberdayaan hijau (Aboramadan & Karatepe, 

2021), penilaian kinerja hijau (Darvishmotevali & Altinay, 2022), serta pemberian 
perhatian dan kompensasi (Raza & Khan, 2022). 

 

 
 

Gambar 1. Konsep Green Human Resource Management 

 
Bisnis perhotelan menjadi sektor yang dapat menerapkan instrument Green Human 

Resource Management. Perkembangan bisnis ini sejalan dengan pertumbuhan sektor 
pariwisata (Choy et al., 2021; Cruz-Milán, 2022). Namun demikian, perkembangan 

tersebut juga berpotensi terhadap meningkatnya permasalahan lingkungan, khususnya 

pembuangan limbah industri  (Alyahya et al., 2023; Filimonau & Tochukwu, 2020; 
Osolase et al., 2023). Masalah tersebut menjadi dasar yang harus diselesaikan melalui 

konsep Green Human Resource Management. Konsep ini diyakini mampu menghadirkan 
hubungan yang baik diantara pengelola bisnis, pemangku kebijakan dan masyarakat luas 

(Khalil et al., 2022; Srivastava & Dhiman, 2022).  
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Penerapan instrumen Green Human Resource Management, dapat dijadikan 

sebagai investasi menguntungkan. Hadirnya instrument ini, didasari upaya merangsang 
inisiatif sumber daya manusia untuk berbuat lebih baik. Keberhasilan penerapan konsep 

ini akan membiasakan sumber daya manusia yang dimiliki, berbuat lebih baik dari yang 
biasa dilakukan (Aboramadan & Karatepe, 2021; Abualigah et al., 2022). Manajemen 

perlu memperhatikan penerapan konsep Green Human Resource Management terhadap 

lingkungan yang berdampak pada peningkatan kinerja bisnis. Kemampuan organisasi 
dalam memelihara lingkungan bisnis, menjadi penilaian bagi pelanggan (Filimonau & 

Tochukwu, 2020; Khalil et al., 2022). Kondisi tersebut menegaskan jika perubahan 
signifikan akan terealisasi melalui kemampuan memenuhi kebutuhan dan permintaan 

pelanggan. Memenuhi kebutuhan pelanggan secara langsung akan berdampak 

meningkatnya nilai organisasi dibenak pelanggan (Khalil et al., 2022; W. Salama et al., 
2022; Úbeda-García et al., 2022). 

Nilai yang dihasilkan organisasi dapat dijadikan tolak ukur dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Persaingan industri perhotelan yang semakin kompetitif memaksa 

manajemen perlu berfikir inovatif (Bowie, 2016; Rogers et al., 2019). Penerapan Green 

Human Resource Management dianggap sebagai sebuah senjata dalam menghadapi 
perubahan. Beberapa penelitian menegaskan jika penerapan konsep ini mampu 

meningkatkan kinerja organisasi (Meng et al., 2023), baik sektor pendidikan 
(Aboramadan, 2022), kesehatan (Brackley et al., 2021), bisnis hingga pariwisata (He et al., 

2021; W. Salama et al., 2022). Sejalan dengan penelitian sebelumnya, konsep ini juga 

mampu menjadi pondasi kokoh bagi organisasi dalam mencapai lingkungan yang bersih 
(Alola et al., 2022; Sun et al., 2022). Bisnis hotel yang menerapkan konsep Green Human 

Resource Management akan meningkatkan kinerja organisasi serta mampu mengurangi 
efek negatif organisasi terhadap lingkungan (Meng et al., 2023; W. Salama et al., 2022). 

 

Kinerja Organisasi Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan 
Diskusi tentang keberlanjutan menjadi pembahasan menarik dalam beberapa 

dekade. Fokus utama keberlanjutan organisasi muncul pada area sosial dan lingkungan. 
Merespon perubahan bisnis, organisasi perlu menyusun strategi yang dapat memenuhi 

kebutuhan pasar (Giantari & Sukaatmadja, 2021), serta peduli terhadap lingkungan 

organisasi (Navarrete et al., 2020; Shrivastava et al., 2020). Fokus organisasi tidak hanya 
mengejar pendapatan saja, namun perlu memperhatikan lingkungan ekonomi dan sosial 

untuk menciptakan keberkelanjutan (Amaratunga et al., 2002; Ismail & Hanafiah, 2020). 
Memahami pengelolaan bisnis berkelanjutan menjadikan organisasi memiliki daya saing 

(Mont et al., 2020), memperkuat nilai organisasi (Galvão et al., 2020), serta posisi merek 

semakin kuat dibenak konsumen (Nuryakin & Priyo, 2018; Yudiandri & Sulistyo, 2022). 
Keberlanjutan bisnis harus mempertimbangkan lingkungan ekonomi, sosial serta 

mampu mempertahankan nilai organisasi yang dimiliki (Ulvenblad et al., 2019). 
Pengembangan bisnis, dimaknai sebagai cara menghadapi dampak perubahan yang 

muncul (Nave et al., 2021). Pengelola organisasi perlu memberikan jalur interaksi diantara 

bisnis dengan lingkungan (Demil & Lecocq, 2010; Fatmawati & Sulistyo, 2022; Sulistyo, 
2021). Pengalaman menarik yang dihadirkan bisnis, akan memunculkan kesan dibenak 

konsumen. Mendesain bisnis yang memiliki daya saing perlu dipahami oleh manajemen, 
sehingga hambatan yang muncul seperti: konsistensi, orisinalitas dan sumberdaya manusia 

bisa diselesaikan (Al‐Msallam, 2020; Suhartapa & Sulistyo, 2021). Melihat hal tersebut, 
pengelola bisnis harus mempertimbangkan berbagai aspek lingkungan internal dan 

eksternal yang tidak bertentangan dengan budaya dan lingkungan.  
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Konsep Green Human Resource Management 

Konsep ini merupakan pendekatan peningkatan kinerja organisasi dengan 
memperhatikan fungsi sumber daya manusia. Fokus utama dari konsep ini adalah 

pengelolaan organisasi yang ramah lingkungan (Abbas et al., 2023; Ahmed et al., 2021; 
Al-Hawari et al., 2021). Konsep ini menegaskan implementasi kegiatan yang ada di dalam 

organisasi secara menyeluruh. Konsep ini memiliki tujuan untuk membiasakan personil 

bisnis menjadi peduli dan ramah lingkungan (Aboramadan, 2022; Adeyefa et al., 2023; 
Albashiti et al., 2021). Pemahaman lain, Green Human Resource Management merupakan 

sebuah sudut pandang implementasi rencana (Khalil et al., 2022), pelaksanaan (Ahmed et 
al., 2021), serta evaluasi sistem keseluruhan (Meng et al., 2023). Sudut pandang ini 

menekankan organisasi menjadi lebih hijau dalam menciptakan kepentingan bersama, 

masyarakat luas, lingkungan serta bisnis yang berkelanjutan (Elshaer et al., 2021; Iftikhar 
et al., 2021; Irani et al., 2022; Srivastava & Dhiman, 2022). Penelitian lain juga 

menegaskan jika konsep ini mampu mempromosikan sumberdaya manusia menjadi 
individu berkelanjutan melalui kesadaran terhadap lingkungan (Farooq et al., 2022; Judeh 

& Khader, 2023; Raza & Khan, 2022). Lebih lanjut, penelitian lain juga menegaskan 

pentingnya pemahaman serta kesepakatan sumber daya manusia untuk lebih peduli 
terhadap penyelesaian masalah lingkungan yang muncul (Darvishmotevali & Altinay, 

2022; Emmanuel et al., 2020).  
 

Employee Selecting and Recruitment. 

Manajemen perlu memperhatikan proses penting dalam memilih calon sumber 
daya manusia. Konsep Green Human Resource Management menekankan pentingnya 

penglola organisasi untuk mencari kandidat sumber daya manusia yang memiliki respon 
positif terhadap lingkungan (Chudziński et al., 2022; Hosseini et al., 2022; Islam et al., 

2020; Raza & Khan, 2022). Membangun pemahaman tersebut, penting bagi pengelola 

bisnis untuk memperlihatkan minat dan perhatian bisnis terhadap perkembangan 
lingkungan (Mohanty et al., 2021; Úbeda-García et al., 2022). Pengelola bisnis perlu 

memiliki agenda yang mencerminkan perhatian mereka terhadap lingkungan. Kegiatan 
tersebut dapat dimunculkan melalui jalur konvensional (Haque et al., 2020; Lindberg et 

al., 2020), media sosial (Arasli et al., 2020; Gulati, 2022) hingga portal digital yang 

mereka miliki (Sun et al., 2022; Xiang, 2022). Pola branding organisasi ini, menjadi 
penting untuk dilakukan dalam membangun kesadaran pihak lain terhadap inovasi yang 

dilakukan organisasi. 
Perhatian dan fokus pelanggan saat ini mulai bergesar dalam memilih produk yang 

mereka nikmati. Pelanggan cenderung memilih produk memiliki perhatian terhadap 

lingkungan (Nave et al., 2021; Ulvenblad et al., 2019). Langkah ini akan menarik minat 
calon sumber daya manusia yang akan bergabung. Proses seleksi serta perekrutan hijau 

akan menghasilkan personal yang memiliki kepedulian terhadap berbagai hal, khususnya 
lingkungan (Islam et al., 2020; Raza & Khan, 2022). Sistem ini akan memastikan jika 

sumber daya manusia terpilih akan sejalan dengan strategi dan pemikiran yang ditentukan 

manajemen. Lebih lanjut, pemahaman ini tidak hanya berorientasi pengelolaan bisnis 
dalam jangka pendek, namun mempertimbangkan berbagai capaian jangka panjang 

(Emmanuel et al., 2020; Raza & Khan, 2022). 
 

Training and Development Process. 

Kegiatan pelatihan serta pengembangan yang berorientasi terhadap lingkungan 

menjadi fokus organisasi berikutnya. Beberapa penelitian menegaskan jika pelatihan dan 

pengembangan berwawasan lingkungan mampu memberikan peningkatan pola pikir 
terhadap lingkungan (Aboramadan & Karatepe, 2021; Alreahi et al., 2023; 
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Darvishmotevali & Altinay, 2022). Pelatihan serta pemberdayaan sumber daya manusia 

mampu menguraikan serta memecahkan berbagai permasalahan yang muncul 
(Aboramadan & Karatepe, 2021; Srivastava & Dhiman, 2022). Melalui tahapan ini, 

membangun kinerja sumber daya manusia berlandaskan lingkungan akan memberikan 
peluang besar dalam menciptakan keberlanjutan personil (Farooq et al., 2022; He et al., 

2021). Pengelola bisnis perlu mendesain secara komprehensif, berbagai pelatihan dan 

pengembangan yang akan diberikan berdasarkan lingkungan. Pengelola bisnis perlu 
memberikan penekanan secara berkala terhadap perbaikan lingkungan untuk masa yang 

akan datang (Kara et al., 2023; Qadri et al., 2022). 
Pelatihan dan pengembangan bukan hanya diberikan dalam rangka peningkatan 

intelektualitas semata (Haldorai et al., 2022). Perlu dibangun pemahaman dan perhatian 

dalam sudut pandang lain, terutama melalui orientasi lingkungan (Darvishmotevali & 
Altinay, 2022). Sebagai contoh perhatian pelanggan terhadap produk kemasan yang 

memberikan dampak buruk bagi lingkungan (Fenitra et al., 2021). Bisnis perlu 
mempertimbangkan evaluasi bertahap kemasan produk yang digunakan. Bisnis perlu juga 

mempertimbangkan jangka waktu yang diperlukan oleh kemasan tersebut sehingga 

mampu terurai. Ketika bisnis mampu melihat perubahan ini, maka strategi yang dijalankan 
akan selaras dengan pola pikir dan perilaku konsumen terhadap produk yang dinikmatinya 

(Holden et al., 2018). 
 

Performance Assesment Process. 

Pengelola bisnis perlu menyusun cara mengevaluasi kinerja sumber daya manusia 
yang dimiliki rangka pengembangan (Ahmed et al., 2021; Alreahi et al., 2023). Peran 

penting dari penilaian kinerja ini adalah upaya peningkatan kapasitas serta kualitas menuju 
arah yang lebih baik. Proses penilaian kinerja dapat juga dikatakan sebagai salah satu cara 

menjaga standar kualitas dan mutu yang dimiliki setiap personel (Nisar et al., 2022; Raza 

& Khan, 2022). Organisasi yang tidak melakukan tahapan penilaian kinerja, tidak akan 
memiliki standar capaian kualitas kinerja. Penilaian kinerja yang dilakukan harus mengacu 

pada standar yang telah ditentukan dan bukan berdasarkan kedekatan emosional (Osolase 
et al., 2023). Hasil penilaian kinerja dapat digunakan organisasi dalam menemukan 

personil yang tepat untuk menempati posisi yang tepat. 

Sudut pandang konsep Green Human Resource Management menegaskan jika 
penilaian kinerja mengacu pada berbagai hal yang dilakukan personil organisasi. Penilaian 

kinerja dilakukan apakah tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan telah sesuai dengan 
pandangan organisasi terhadap praktek bisnis hijau (Arasli et al., 2020; Cop et al., 2020). 

Lebih lanjut, proses penilaian dimaksudkan untuk menata kembali praktek – praktek yang 

dilakukan setiap personil. Kinerja personil yang baik akan mendukung keberlanjutan 
bisnis yang dijalankan. Pencapaian setiap target tidak hanya hasil jangka pendek saja, 

namun mampu mendukung pencapaian berikutnya (He et al., 2021; Khalil et al., 2022).  
 

Compensation and Reward Process 

Sumber daya manusia merupakan asset penting yang harus dijaga. Bisnis perlu 
memberikan perhatian besar terhadap capaian organisasi melalui sumber daya manusia 

yang berkualitas (Islam et al., 2020; Moin et al., 2021; Muisyo et al., 2022). Pemberian 
kompensasi serta penghargaan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan. Perhatian 

tersebut didasari atas pencapaian yang telah diraih oleh setiap personel, terutama 
mendukung kebijakan organisasi tentang green business. Beberapa contoh imlementasi 

dari perhatian tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk uang, bonus, liburan, promosi 

jabatan atau hal lain yang sekiranya pantas dan relevan (Aboul-Dahab & Saied, 2021; 
Raza & Khan, 2022). Perhatian yang diberikan merupakan bentuk apresiasi manajemen 
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terhadap kinerja yang dilakukan. Melalui perhatian tersebut, organisasi dapat mendorong 

setiap sumber daya manusia untuk lebih inovatif dan berkarya (Nisar et al., 2022). 
Manajemen dapat mendorong mereka untuk menemukan ide segar yang berkaitan 

dengan praktik bisnis dan sesuai dengan konsep Green Human Resource Management. 
Pemberian kompensasi yang baik kepada karyawan akan memberikan dampak positif pada 

keberlanjutan bisnis. Beberapa dampak positif tersebut antara lain: (a) memacu karyawan 

lebih berprestasi (Aboul-Dahab & Saied, 2021), (2) organisasi memiliki personil 
berkualitas (Raza & Khan, 2022), (c) menjadi pemikat calon SDM yang ingin bergabung 

(Abualigah et al., 2022) serta (4) organisasi memiliki kualitas berbeda dengan pihak lain 
(Alipour et al., 2022). Pemberian perhatian terhadap kinerja dapat dikatakan sebagai 

implementasi pengukuran hasil perkerjaan yang disumbangkan oleh tiap personil dengan 

membandingkan upaya yang diberikan dengan hasil yang dicapai. 
Studi literature review ini penting dilakukan untuk memberikan sebuah kajian 

empiris, tentang peranan Green Human Resource Management terhadap peningkatan 
kinerja organisasi. Peranan Green Human Resource Management bagi bisnis perhotelan, 

akan terlihat dalam studi ini. Penelitian ini terbagi dalam beberapa fokus, diantaranya: 

literature review, metodologi penelitian, temuan yang dihasilkan, hingga penarikan 
kesimpulan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam studi ini menggunakan metode kualitatif melalui literature 

review. Sumber data yang dikumpulkan berasal dari pemetaan 267 artikel yang terbit 
dalam kurun waktu tahun 2020 - 2023. Artikel dikumpulkan bersumber dari portal data 

base Emerald Publisher dan Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam maping artikel 
penelitian ini adalah: “Green Human Resource Management”. Penggunaan kata kunci 

dimaksudkan untuk mempertajam artikel yang di kumpulkan.  

 
Gambar 2. Pemetaan konsep Green Human Resource Management (GHRM) 

 
Sebagai upaya mempertajam pengumpulan artikel, maka peneliti menambahkan 

kata kunci “hotel”, sehingga mempersempit jumlah artikel menjadi 92 artikel terkait. 

Berdasarkan hasil pencarian artikel didapat berbagai temuan yang berkaitan dengan fokus 
penelitian. Melalui artikel yang dikumpulkan, peneliti melakukan analisa data secaraa 

komprehensif. Melalui systematic literature review aplikasi VOS VIEWER, artikel yang 
dikumpulkan, diidentifikasikan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan fokus penelitian 

yang telah ditentukan. Proses tersebut dilakukan sebagai langkah yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. 
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Gambar 3. Maping artikel konsep GHRM hotel 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Situasi dan kondisi lingkungan bisnis mengalami perubahan secara berkala. 
Sebagai salah satu sektor pendukung pariwisata, bisnis hotel juga mengalami perubahan 

(Elshaer et al., 2023). Menghadapi perkembangan tersebut, diperlukan langkah tepat dari 

pengelola melalui strategi inovasi yang efektif. Memperhatikan lingkungan bisnis menjadi 
hal penting dan perlu dilakukan. Perkembangan berikutnya menegaskan jika 

memperhatikan lingkungan bisnis akan semakin memperluas posisi organisasi (Aboul-
Dahab & Saied, 2021). Secara tegas, beberapa penelitian manghasilkan temuan jika 

memperhatikan lingkungan sebagai upaya menciptakan keberlanjutan bisnis (Upward & 

Jones, 2016). Pengelola bisnis perlu menyusun rencana strategi yang sejalan dengan 
pemberdayaan lingkungan. Langkah tersebut dapat direalisasikan melalui pemberdayaan 

sumber daya manusia yang dimiliki. Keberadaan personil dinilai sebagai salah satu aset 
penting yang perlu dimaksimalkan perannya (Upward & Jones, 2016). Sumber daya 

manusia yang baik, akan memiliki tanggung jawab etika dalam menciptakan bisnis 

berkelanjutan melalui perhatian terhadap lingkungan. 
Selanjutnya, pengelola bisnis perhotelan perlu memperhatikan dan 

memprioritaskan faktor lingkungan (Aboramadan & Karatepe, 2021). Sebagai salah satu 
bisnis potensial, kondisi tersebut terkadang mangalami problematika ketika bersinggungan 

dengan lingkungan. Seperti diketahui, banyak bisnis perhotelan yang bermasalah dengan 

limbah industri yang dihasilkan (Alyahya et al., 2023; Filimonau & Tochukwu, 2020; W. 
M. E. Salama & Mansour, 2022). Melalui penerapan konsep Green Human Resource 

Management, pengelola bisnis perhotelan mendapat panduan dalam pengelolaan yang 
dilakukan. Pemahaman Green Human Resource Management akan memberikan pengelola 

bisnis sebuah strategi penting dalam menarik pelanggan melalui perhatian bisnis terhadap 

lingkungan (Darvishmotevali & Altinay, 2022). Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja organisasi melalui personil yang dimiliki. Strategi bisnis yang disusun akan 

memaksimalkan peran sumber daya manusia. Bisnis hijau (green business) dinilai menjadi 
orientasi pengembangan bisnis yang diminati (Aman et al., 2021; Bell & Ruhanen, 2016). 

Situasi tersebut tidak lepas dari kepedulian konsumen terhadap produk yang dinikmati. 

Konsumen mempertimbangkan, apakah produk yang dinikmati sejalan dengan 
pemberdayaan lingkungan atau tidak. 
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Gambar 4. Penerapan Konsep Green Human Resource Management 

 

Beberapa penelitian menjadikan konsep Green Human Resource Management 

sebagai topik kajian (Abbas et al., 2022; Bhatti et al., 2022; Iftikar et al., 2022; Iftikhar et 
al., 2021). Instrument tersebut menjadi panduan penting yang dapat diterapkan. Konsep 

tersebut menegaskan pentingnya pengelola bisnis dalam memperhatikan tahapan: seleksi 
karyawan, pelatihan dan pengembangan hingga pemberian apresiasi dalam bentuk 

penghargaan serta perhatian tertentu (Farooq et al., 2022; Irani et al., 2022). Tahapan – 

tahapan tersebut dilaksanakan dan mengacu pada konsep hijau. Konsep ini telah 
memberikan peningkatan kinerja dan dipandang sebagai alat bantu pengembangan sumber 

daya manusia dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Darban et al., 2022). 
Proses perekrutan seleksi karyawan hijau dalam bisnis perhotelan, dijadikan 

sebuah role model operasional hijau dengan sudut pandang lingkungan (Yusoff et al., 

2020). Tahapan ini membentuk presepsi tentang lingkungan hijau kepada calon karyawan. 
Masalah lingkungan telah menjadi pembicaraan luas dan mendunia, sehingga berorientasi 

pada lingkungan menjadi hal yang perlu diperkenalkan. bisnis perhotelan tidak terlepas 
dari situasi tersebut dan mengacu pada pemahaman lingkungan (Farooq et al., 2022). 

Segala strategi yang dijalankan pengelola hotel harus mengacu pada green business. 

Semua strategi dijalankan tidak boleh berdampak negatif bagi lingkungan. Karyawan akan 
membiasakan diri serta memiliki pikiran tentang praktek bisnis dijalankan oleh bisnis 

(Pham et al., 2023). Melalui proses seleksi yang mengacu pada konsep ini, pertanyaan dan 
sudut pandang tentang perhatian terhadap lingkungan menjadi penting untuk diutarakan 

(W. Salama et al., 2022). Kandidat terpilih merupakan pihak yang secara terbuka mampu 

memberikan pernyataan terhadap kegiatan operasional bisnis yang mengacu pada 
lingkungan. 

Tahapan berikutnya, keberadaan sumber daya manusia perlu diasah dan 
dikembangkan. Area ini menegaskan perlunya pengelola bisnis memberikan perhatian 

dalam peningkatan kualitas personil yang ada. Pelatihan serta pengembangan 

berdasarkan konsep Green Human Resource Management mengedepankan perhatian 
terhadap lingkungan (Aboul-Dahab & Saied, 2021; Judeh & Khader, 2023). Para personil 

yang ada ditempa dan diberikan pemahaman tentang peningkatan kinerja berbasis 
lingkungan. Organisasi yang didukung oleh personil yang berorientasi pada lingkungan, 

secara langsung akan mendapatkan perhatian dari konsumen (Raza & Khan, 2022). 

Terlebih lagi, dewasa ini isu lingkungan menjadi pembicaraan masyarakat luas. 
Masyarakat semakin peduli terhadap keberlangsungan lingkungan yang menjadi bagian 

dari kehidupan mereka. Secara jelas, mereka akan memilih produk ataupun bisnis yang 
juga menaruh perhatian terhadap lingkungan (Mohanty et al., 2021). Praktek – praktek 
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serta pelatihan yang berlandaskan lingkungan, pada akhirnya menjadi salah satu faktor 

kunci keberhasilan konsep Green Human Resource Management. 
Bisnis perhotelan perlu diisi oleh personil yang siap menghadapi berbagai 

perubahan. Manajemen dan personil harus mampu merancang sebuah konsep bisnis 
berwawasan lingkungan (Ahmed et al., 2021). Pengelola perlu mendesain produk atraktif 

yang dapat ditawarkan kepada pelanggan dengan menyertakan unsur lingkungan 

(Fernandes & Solimun, 2018). Seluruh kompunen bisnis secara masif mengkampanyekan 
berbagai isu sosial dan lingkungan kepada konsumen. Melihat fokus tersebut, pihak 

manajemen dapat mendorong sumber daya manusia untuk membuat program dan strategi 
bisnis berbasis lingkungan (Holden et al., 2018). 

Effort yang besar dari karyawan perlu dianalisa dan dievaluasi oleh manajemen. 

Perlu dilihat apakah kinerja yang mereka hasilkan telah sejalan dengan rencana bisnis 
yang berwawasan lingkungan. Pengelola bisnis perhotelan perlu menyusun standar 

penilaian kinerja untuk mengukurnya (Elshaer et al., 2021; Nisar et al., 2022). Proses 
penilaian kinerja ini memainkan peran penting, karena sebagai salah satu representasi dari 

output strategi bisnis. Penilaian kinerja secara detail akan memberikan gambaran bagi 

manajemen bagaimana perilaku keryawan dalam menyelesaikan tanggungjawab pekerjaan 
(Khalil et al., 2022). Kinerja yang diperlihatkan oleh karyawan mencakup beberapa aspek 

seperti: kebiasaan, komunikasi, penggunaan perlatan pendukung, respon terhadap sekitar 
hingga penyelesaian pekerjaan. Hasil penliaian kinerja menjadi dasar bagi manajemen 

untuk mengambil langkah berikutnya (Munawar et al., 2022; Raza & Khan, 2022). 

Tahapan terakhir dari konsep Green Human Resource Management adalah 
memberikan perhatian serta penghargaan atas hasil kinerja (Arasli et al., 2020; 

Khalil et al., 2022). Personil sumber daya manusia perlu diberikan motivasi untuk lebih 
berkembang. Konsep ini menegaskan jika sumber daya manusia merupakan asset penting 

organisasi. Bisnis perhotelan dapat menerapkan instrument konsep ini dalam 

mempertahankan personil yang dimiliki (Ahmed et al., 2021). Manajemen dapat 
memberikan berbagai perhatian dalam bentuk bonus, liburan atau hal lain yang relevan 

(Arasli et al., 2020). Melalui perhatian tersebut, bisnis memberikan sinyal dengan 
mendukung berbagai pencapaian kinerja yang selaras dengan kebijakan manajemen. 

Perhatian dan penghargaan mampu memotivasi karyawan untuk lebih berkembang. 

Konsep ini juga menegaskan jika pemberian penghargaan mampu merangsang perilaku 
kinerja untuk lebih berorientasi kepada lingkungan (Alola et al., 2022). 

Pencapaian peningkatan kinerja organisasi merupakan hasil yang diharapkan dari 
konsep Green Human Resource Management (Iftikhar et al., 2021; Irani et al., 2022; 

Srivastava & Dhiman, 2022). Melalui konsep ini, proses evaluasi terhadap sumber daya 

manusia dapat dilakukan secara berkelanjutan. Kemampuan bisnis dalam menyelaraskan 
kebijakan berwawasan lingkungan, menjadi perhatian yang perlu diupayakan. Sejauh 

mana organisasi mampu menjalankan praktek bisnis yang ramah lingkungan menjadi 
indikator bisnis berkelanjutan (W. Salama et al., 2022). Bisnis perhotelan melalui sumber 

daya manusia dapat menjadi agen dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan. Pandangan bisnis telah berubah, mereka dihadapkan pada situasi yang tidak 
selalui berorientasi pada keuntungan semata (Darus et al., 2019; Upward & Jones, 2016). 

Situasi tersebut sejalan dengan perilaku konsumen yang berubah dan menaruh perhatian 
pada keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian penerapan konsep Green Human 

Resource Management dapat diterapkan di semua sektor bisnis, termasuk perhotelan. 
Melalui instrument yang ada, pengendalian terhadap kinerja sumber daya manusia lebih 

menekankan praktek bisnis yang sejalan dengan pemberdayaan lingkungan.  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsep Green Human Resource Management diyakini mampu menciptakan bisnis 
berkelanjutan. Melalui instrument seleksi, pelatihan, penilaian serta penghargaan mampu 

mengarah kepada peningkatan kinerja organisasi. Praktek bisnis yang sejalan dengan 
pemberdayaan lingkungan, semakin diminati oleh konsumen. Melalui konsep Green 

Human Resource Management, bisnis akan memiliki sebuah panduan untuk menjaga 

kualitas personil dalam memandang keterkaitan antara bisnis dan lingkungan. Strategi 
yang dijalankan, menempatkan perhatian terhadap lingkungan sebagai acuan. Bisnis 

berkelanjutan tercipta jika seluruh komponen bisnis memiliki pemahaman yang sama 
terhadap praktek bisnis dan tidak bersinggungan dengan lingkungan. Sejalan dengan hal 

tersebut, pemberdayaan sumber daya manusia berkelanjutan juga tercipta sebagai salah 

satu faktor penting perkembangan bisnis. Dengan demikian, studi literature ini mampu 
menjawab peranan konsep Green Human Resource Management terhadap bisnis 

perhotelan. Konsistensi dan aspek menyeluruh menjadi syarat tambahan dalam penerapan 
konsep ini. 
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